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BAB V 
PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan tentang “Penyelesaian 

Konflik dalam Keluarga Besar (Extended Family) Di Nagari Panti Selatan, 

Kecamatan Panti, Kabupaten Pasaman. Oleh karena itu dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Bahwa yang menjadi konflik dalam keluarga besar (Extended Family) 

terdiri dari dua bentuk utama yaitu konflik internal dan konflik eksternal. 

Konflik internal merupakan konflik yang terjadi dalam lingungan keluarga 

itu sendiri. Sementara itu, konflik eksternal merupakan konflik yang 

melibatkan pihak luar dalam keluarga inti seperti mertua. 

2. Bahwa yang menjadi faktor penyebab terjadinya konflik dalam keluarga 

besar (Extended Family) terdiri dari beberapa faktor penyebab yaitu faktor 

ekonomi, faktor perbedaan gaya hidup, faktor komunikasi tidak efektif dan 

faktor hadirnya pihak ketiga. 

3. Bahwa bentuk penyelesaian konflik yang dilakukan keluarga besar 

(Extended Family) yaitu dilakukan menggunakan tiga gaya manajemen 

konflik yaitu gaya akomodasi, gaya kompetisi dan gaya penghindaran. 

Secara teori gaya manajemen konflik terdiri atas lima bentuk, namun 

dalam penelitian ini hanya tiga gaya tersebut yang ditemukan dalam 

praktik penyelesaian konflik di lapangan.  

5.2. Saran 

1. Saran penulis kepada pasangan yang akan tinggal bersama dalam 

keluarga besar (extended family) hendaknya sebelum mereka 

memutuskan untuk tinggal bersama harus dibicarakan terlebih dahulu 

apa yang menjadi hak dan kewajiban seseorang dalam rumah tersebut 

supaya tidak terjadinya kesalahpahaman. Setiap anggota harus mampu 

dalam melakukan komunikasi yang baik dengan anggota lainnya supaya 
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terciptanya hubungan yang harmonis, komunikasi yang sehat sehingga 

bisa menghindari dari terjadinya konflik.  

2. Saran penulis kepada keluarga besar (Extended Family) yang tinggal 

bersama dalam satu rumah agar saling menghargai perbedaan kebiasaan 

dan juga kebutuhan masing-masing anggota keluarga. Menjaga 

komunikasi yang baik, melakukan musyawarah dalam pengambilan 

keputusan, serta menghindari memendam perasaan perasaan yang akan 

memicu konflik menjadi lebih besar. Selain itu, sikap pengertian untuk 

mengalah dalam situasi tertentu menjadi hal yang penting dalam menjaga 

keharmonisan dalam keluarga besar (Extended Family). 
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